BAB V
KESIMPULAN

Nama Ki Nartosabdo menjadi,besar, karena karya-karys
kesenimanannys. Ia mendapat sebutan empu (maestro) kara-
witan Jawa, pencipta gending, dan dalang wayang kulit ter-
kenal pads jaménnya. Untuk menéapai nama besar mengalami

3
perjalanan panjang, Vyakni sejak ia masih kecil hinggsa

akhir hayatnya.

Kondisi ekonomi keluarga orang tu;nya vang selalu ke-
kurangan, memacu semangat perjuangan hidup dan kreativitas
Ki Nartosabdo hingga mencapai puncak kesuksesan. Berbagai
profesi telah dicoba ditekuni saskhirnya menemukan Jjati
dir}nya sebagai seniman pertunjukan.

Karier sebagai pencipta gending dan dalang wayang
Rulit telah diawali sejak Ki Nartosabdo bergabung dengan
kelompok wayang orang Ngesti Pandaw;. Dslam kelompok 1itu
ia dipercaya sebagai pimpinan karawitan dan diberi tugas
untuk mempelajari (menyerap) unsur karawitan gaya daerah
lain. Dari tugas yang dipercayakan itu ia terpacu untuk
selalu meningkatkan diri dan mendapat kesempatan untuk
menciptakan gending-gending baru.

Penciptaan gending-gending Ki Nartosabdo dilatar
belakangi addnya dua faktor yakni faktor internal dan
eksternal. Faktor internal merupakan faktor dari dalam
diri pencipta yang meliputi dorongan untuk mencipta dan

kemampuarn diri dalam penciptaan, sedangkan faktor
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eksternal merupakan faktor dari luar ysang meliputi
rangsangan‘untuk mencipta dan garapan dalam penciptaan.

Ki Nartosabdo telah membuka cakrawala dalam dunia
karawitan, ia berpandangan bahwa karswitan Jawa perlu
dirubah atau dikembangkan sesuai dengan perkembangan
jamannya. Mewasukkan unsur propaganda dalam karya seni,
merupakan suatu hal yang menarik baginya, jika mempunyé&
manfaat yang besar terhadap kelangsungan hidup umat manu-

sia. .Hal itu dapat diketahui dari sebagian karya-karya

-~

gendingnys yang merujuk pada program-program pemerintah

dan situasi pada jamannys.
Gending-gending karya Ki Nartosabdo digemari oleh

sebagian besar masysarakat pecinta karawitan karena kemam-

puannya di dalam menebak selera masyarakat. Dengan melalui

siavran radio, rekaman kaset vang dikomersialkan, dan

pentas pertunjukan wayang baik wayang orang maupun wayang
kulit, menjadikan gending-gending tersebut tersebar luas

di berbagai daerah.
Terbentuknya kelompok karawitan Condong Raos, ber-

pengaruh besar terhadap proses penciptaan dan populeritas

gending-gending Ki Nartosabdo. Hal ini disebabkan karena
anggota kelompok tersebut terdiri dari para musisi pilih-

an, sehingga cepat tanggap terhadap ide-ide Ki Nartosabdo

dan memperlancar dalam prosesnys. Selain itu kelompok

tersebut dapat menyajikan gending-gending Ki Hartosabdo

menjadi lebih menarik dan mempunyai rasa estetis tersen-

d181,
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Untuk memberi nuansa baru padsa gending-gending

klenengan dalam karawitan Jawa diciptakan beberapsa model

garapan yang dikembangkan dari garap tradisi. Garapan ini
selain diciptakan khusus untuk gending klenengan, Jjugs se-
ring diambil dari ciptaan gending iringan tari dan iring-
an wayang. Adapun model garapan tersebut meliputi vokal

rinengga, bedayan, kor, langdam, dangdutan lampah tiga,

dan peminjaman terhadap garap gending daya daerah lain.

Gending-gending Ki Nartosabdo sebagai ekspresi priba-
di selglu mempunyai tema yang erat kaitannya dengan suatu
hal yang dilihat, diketahui, dialami, dan dirasakan. Tema-
tema tersebut meliputi percintaan, alam lingkungan, pro-
gram pemerintah, ' pembanguan, ajaran, cerita, dan do’a
(syukur).

Ciri khas gending-gending Ki Nartosabdo terletak pada
garap vokal, instrumental, dan teks. Dalam garap gending-

gending lirihan, vokal ditempatkan pada kedudukan yang

sangat dominan. Untuk mengeksistensikannya, vokal digarap

dalam berbagai macam variasi, yakni penyajian secarsa

bersama satu lagu, suara tunggal irasma metris (untuk

memperjelas teks dan melodi), dialog melodi, penggunaan

nada-nada tinggi, penggunaan nada-nada meloncat dan peng-
gunaan nada-nada alternatif dalam melodinya.
Instrumen balungan tidak selalu dimainkan sebagai

melodi dari kerangka atau pola dasar gending seperti

halnya dalam tradisi, namun dikembangkan untuk membuat

melodi vang lebih dekat dengan vokal.
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Kendang sebagai pamurba irama dan pemberi karakter
gending diperjelas dan dipertegas peranannya. Sebagai
pamurba irama selalu menunjukkan kekuasaannya dalam membu-
at dan mengatur jalannya irama yang lebih tegas, sehingga
kendang tampak menonjol. Perpindahan irama tidak selalu
merambat urut, akan tetapi sering kali dilakukan secars
meloncat, sedangkan tempo cenderung pada laya sesesg. 3
Sebagai pembentuk karakter gending, kqndang membuat aksen-
tuasi dengan memperkeras volumenya, baik dalam peralihan
penyajgan volume keras ke lembut atau sebaliknya, perpin-
dahan irams satu ke dirama yang lain, maupuﬁ perpindahan
sekaran satu ke lainnya.

Gending-gending Ki Nartosabdo, meskipun dikemas dalam
berbagai variasi dengan menggunskan idiom baru dan unsur
garsp daerah lain, namun masih terlihat adanya alur vyang
jelas dari garap tradisi éebelumnya. Hal ini disebabkan
karena garapannya masih menggunakan dasar ‘medium tradisi.

Remunculan gending-gending Ki Nartosabdo, walaupun
pada awalnya dianggap terlalu mengikuti selera masyarakat
awam dan dinilainya oleh kelompok tertentu sesuatu hal
vang negatif, akan tetapi dalam kenyataannya Jjustru seba-
liknya. Kehadiran gending-gendingnya sangat membantu ma—'
syarakat untuk kembali mencintai karawitan yang saat 1itu
sudah menunjukkan gejala kurang diakrabi oleh masyarakat

terutama generasi muda. Lebih dari itu dapat menipiskan

rass fanatisme terhadap gaya karawitan kedaerahan,

p=3
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khususnya antara penganut karawitan gaya Surakarta dan

Yogyskarta.
Gending-gending Ki Nartosabdo telah melahirkan format

baru dan menjadi genre yang sangat berpengaruh terhadap

generasi pengikutnya. Format baru itu dapat diketahui dari

roh misikal pada penyajian gending-gendingnya. Adapun roh

musikal tersebut sangat dipengaruhi oleh karakter pribadg

Ki Nartosabdo.
Keberhssilan gending-gending Ki HNartosabdo dalam

meraih kepopuleritasannya di masyarakat, mengakibatkan

para pencipta generasi berikutnya mengikuti Jjejak keber-

hasilannya.
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